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ANALISIS PERENCANAAN AUDIT LAPORAN KEUANGAN PADA 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK ARIFIN, ANISSA, MARDANI & 

MUCHAMMAD CABANG BALI 

 

ABSTRAK 

I Komang Alit Windu Juliana 

Perencanaan audit merupakan tahapan proses audit yang sangat menentukan 

dalam keberhasilan penugasan audit. Perencanaan audit merupakan tahapan 

yang terperinci, yang mencakup penyusunan prosedur dan strategi yang akan 

dilakukan oleh auditor dalam menjalankan audit. Perencanaan audit 

dimaksudkan untuk menjamin bahwa tujuan audit tercapai secara berkualitas, 

ekonomis, efisien dan efektif. Kantor akuntan publik dalam menyusun 

perencanaan audit harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Akuntan publik di Indonesia dalam merencanakan audit berpedoman pada 

Standar Audit (SA) khususnya SA 300 yang dimuat dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesesuaian perencanaan audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik 

Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad Cabang Bali dengan Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP). Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan perencanaan audit telah sesuai dengan persentase 

kesesuaian 77% dengan SA 300. Namun sebesar 16% perencanaan audit 

belum dapat diterapkan dan sebesar 7% belum dilakukan sesuai dengan SPAP 

seperti membuat rencana penggunaan jam jasa dalam setiap tahapan, 

membuat rencana alokasi jam jasa per tim pada saat tahapan audit, analisis 

kompetensi sumber daya untuk pelatihan berkelanjutan, penentuan 

materialitas pelaksanaan, dan penentuan ambang batas nilai yang tidak 

dikoreksi.  

 

Kata kunci: Perencanaan Audit, Standar Profesional Akuntan Publik, Standar 

Audit, Kantor Akuntan Publik  
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ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENT AUDIT PLANNING AT PUBLIC 

ACCOUNTING FIRM ARIFIN, ANISSA, MARDANI & MUCHAMMAD 

BALI BRANCH 

 

ABSTRACT 

I Komang Alit Windu Juliana 

Audit planning is a stage of the audit process that is crucial in the success of 

an audit assignment. Audit planning is a detailed stage, which includes 

preparing procedures and strategies that will be carried out by the auditor in 

carrying out the audit. Audit planning is intended to ensure that audit 

objectives are achieved in a quality, economical, efficient and effective 

manner. Public accounting firms in preparing audit plans must comply with 

established standards. Public accountants in Indonesia in planning audits are 

guided by Audit Standards (SA), especially SA 300, which is contained in the 

Professional Standards for Public Accountants (SPAP) set by the Indonesian 

Association of Public Accountants (IAPI). This research aims to analyze the 

suitability of financial report audit planning at the Bali Branch of the Arifin, 

Anissa, Mardani and Muchammad Public Accounting Firm with the 

Professional Standards for Public Accountants (SPAP). The type of data in 

this research is qualitative data obtained through observation and interviews. 

The data analysis technique used is qualitative descriptive analysis technique. 

The research results show that the audit planning is in accordance with a 

conformity percentage of 77% with SA 300. However, 16% of audit planning 

has not been implemented and 7% has not been carried out in accordance 

with SPAP, such as making a plan for the use of service hours at each stage, 

making a plan for allocating service hours per team during the audit stage, 

analyzing resource competency for continuous training, determining 

performance materiality, and determining tolerable misstatement. 

 

Keywords: Audit Planning, Public Accountant Professional Standards, Audit 

Standards, Public Accounting Firm   
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dalam proses akuntansi yang 

memiliki peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah 

perusahaan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010, 

laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang memiliki 

karakteristik kualitatif yaitu andal, relevan, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami. Laporan keuangan yang telah disusun oleh suatu perusahaan harus 

bebas dari salah saji material, sehingga informasi yang diberikan bisa 

membantu dalam membuat keputusan para pengguna sesuai keadaan 

perusahaan yang sesungguhnya (Nasution & Nur Awalianti, 2020). Suatu 

perusahaan membutuhkan jasa akuntan publik yang profesional untuk 

membantu dalam memastikan kualitas dan keandalan laporan keuangan suatu 

perusahaan. 

Akuntan publik merupakan profesi yang menjual jasa kepada 

masyarakat umum terutama dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan 

yang disajikan klien. Pemeriksaan laporan keuangan ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan dari pihak internal perusahaan maupun eksternal 

perusahaan (Arianti & Maharani, 2023). Akuntan publik merupakan pihak 

independen yang diharapkan mampu menengahi pihak internal dan pihak 

eksternal suatu perusahaan dengan mampu menemukan salah saji material 

dan memberikan informasi kewajaran suatu laporan keuangan (Dina 

Sintyawati et al., 2021). Penggunaan jasa akuntan publik dapat meminimalisir 
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kesalahan pelaporan yang bersifat material dan meningkatkan kualitas atas 

laporan keuangan yang dibuat.  

Kantor Akuntan Publik memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

menjaga kualitas audit. Salah satu bagian penting yang mempengaruhi 

kualitas audit adalah bagaimana Kantor Akuntan Publik tersebut 

merencanakan auditnya (Zahra, 2021). Perencanaan yang cermat sangatlah 

penting sebelum memulai proses audit, karena hal ini memastikan bahwa 

semua aspek yang relevan dapat dipertimbangkan dengan seksama untuk 

memenuhi standar yang diperlukan dan mencapai tujuan audit secara efektif. 

Perencanaan audit merupakan tahapan proses audit yang sangat 

menentukan dalam keberhasilan penugasan audit. Perencanaan audit 

merupakan tahapan yang terperinci, yang mencakup penyusunan prosedur 

dan strategi yang akan dilakukan oleh auditor dalam menjalankan audit. 

(Sangkala & Hamzah, 2022). Perencanaan audit bermanfaat untuk 

memungkinkan auditor mendapatkan bukti yang tepat yang mencukupi pada 

situasi yang dihadapi, membantu menjaga biaya audit tetap wajar, dan untuk 

menghindarkan kesalahpahaman dengan klien (Arens et al., 2012). 

Perencanaan audit melibatkan penetapan strategi audit secara keseluruhan 

yang menetapkan ruang lingkup, waktu dan arah audit, serta memberikan 

panduan bagi pengembangan rencana audit (Syah et al., 2023). 

Perencanaan audit memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan pelaksanaan audit. Sebuah kegagalan dalam tahap perencanaan 

audit dapat berpotensi mengakibatkan terjadinya kesalahan dan kekeliruan 



3 

 

 
 

saat pelaksanaan audit berlangsung, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

opini yang diberikan (Nasution & Nur Awalianti, 2020). Dengan adanya 

perencanaan audit yang baik, maka pelaksanaan audit akan lebih terarah dan 

sistematis sehingga kesalahan dan kekeliruan dalam pelaksanaan audit dapat 

dihindari.  

Kantor Akuntan Publik dalam menyusun perencanaan audit harus 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Zahra, 2021). Akuntan publik di 

Indonesia dalam merencanakan audit berpedoman pada Standar Audit (SA) 

yang dimuat dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar Audit 

adalah pedoman umum untuk membantu akuntan publik memenuhi tanggung 

jawab profesionalnya atas laporan keuangan yang diaudit (Suwandi, 2021). 

Standar Audit (SA) 300 secara khusus mengatur mengenai tanggung jawab 

auditor dalam merencanakan audit atas laporan keuangan. 

Perencanaan audit merupakan tahapan yang harus menjadi perhatian 

yang serius dari auditor. Perencanaan audit bukan merupakan suatu fase audit 

yang terpisah dari fase audit lainnya, tetapi lebih merupakan suatu proses 

yang berkelanjutan dan berulang yang sering dimulai seketika setelah (atau 

dalam hubungannya dengan) penyelesaian audit periode sebelumnya dan 

berlanjut hingga penyelesaian perikatan audit periode kini (IAPI, 2021). 

Dalam SA 300 Paragraf 9 (c) dijelaskan bahwa prosedur audit lainnya yang 

direncanakan yang harus dilaksanakan agar perikatan tersebut memenuhi 

ketentuan yang disyaratkan dalam standar audit. 
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KAP Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad merupakan badan usaha 

yang memberikan layanan jasa pengauditan, perpajakan dan konsultasi 

keuangan. KAP Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad memiliki izin dari 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Tahun 2022 dengan izin No. No. 

KEP-729/KM.1/2022 & No. 907/KM.1/2022. Badan usaha ini beralamat di 

Jl. Pura Demak 1B, No. 8, Pemecutan Kelod, Kota Denpasar, Bali. Dalam 

memberikan jasa akuntansi khususnya pada jasa audit laporan keuangan, 

seperti halnya kantor akuntan publik lainnya, KAP Arifin, Anissa, Mardani 

& Muchammad akan melakukan perencanaan audit sebelum melakukan 

pelaksanaan audit.  

Berdasarkan hasil observasi, KAP Arifin, Anissa, Mardani & 

Muchammad memiliki masalah pada ketentuan atas pelaksanaan perencanaan 

audit yang harus dilaksanakan ketika mengaudit klien, yaitu KAP ini tidak 

memiliki prosedur tertulis seperti Standar Operasional Prosedur (SOP) 

ataupun Sistem Pengendalian Mutu (SPM) mengenai perencanaan audit 

laporan keuangan yang harus dilaksanakan. Selama ini, perencanaan audit 

dilakukan berdasarkan pengalaman audit klien sebelumnya. Auditor sering 

kali tidak memiliki panduan jelas mengenai langkah-langkah yang harus 

diambil sehingga menyebabkan pengabaian langkah-langkah penting dalam 

perencanaan audit, yang akan berdampak negatif pada kualitas audit dan 

kemampuan auditor untuk mendeteksi kesalahan atau kecurangan dalam 

laporan keuangan. Kondisi ini mengakibatkan auditor harus menghabiskan 

lebih banyak waktu dan sumber daya untuk menangani kesalahan atau 
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kekurangan selama proses audit yang menyebabkan pembuatan laporan audit 

memerlukan waktu tambahan sehingga terjadi keterlambatan penyerahan 

laporan hasil audit kepada klien. Hal tersebut tentunya akan berdampak pada 

menurunnya kepercayaan klien terhadap KAP tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian 

mengenai “Analisis Perencanaan Audit Laporan Keuangan pada Kantor 

Akuntan Publik Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad Cabang Bali”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan audit laporan keuangan pada KAP Arifin, Anissa, 

Mardani & Muchammad Cabang Bali? 

2. Apakah perencanaan audit laporan keuangan pada KAP Arifin, Anissa, 

Mardani & Muchammad Cabang Bali sudah sesuai dengan SA 300 di 

dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan audit laporan keuangan pada KAP Arifin, 

Anissa, Mardani & Muchammad Cabang Bali. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian perencanaan audit laporan keuangan pada 

KAP Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad Cabang Bali dengan SA 300 

di dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini digunakan untuk mengaplikasikan teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan dan membandingkannya dengan keadaan 

yang sebenarnya sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mahasiswa mengenai perencanaan audit laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar audit yang berlaku. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi bagi 

Politeknik Negeri Bali, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan penelitian sejenis. 

3. Bagi KAP Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan 

bagi KAP Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad mengenai kesesuaian 

perencanaan audit laporan keuangan dengan standar audit yang berlaku.
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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

mengenai perencanaan audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik 

Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Perencanaan audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik Arifin, 

Anissa, Mardani & Muchammad Cabang Bali meliputi pemahaman bisnis 

dan aktivitas klien, penilaian risiko pengendalian, penentuan materialitas, 

penilaian risiko kecurangan, penilaian dan pemahaman sistem teknologi 

informasi, reviu analitis, dan evaluasi struktur pengendalian internal.  

b. Sebanyak 77% perencanaan audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan 

Publik Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad Cabang Bali sudah sesuai 

dengan Standar Audit (SA) 300 dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP), namun dalam penerapannya masih terdapat 16% tahapan yang 

tidak diterapkan dan sebanyak 7% tahapan tidak dilakukan sesuai dengan 

SA 300 di dalam SPAP. Tahapan yang tidak diterapkan disebabkan karena 

kondisi perusahaan klien yang tidak memungkinkan penerapan tahapan 

tersebut. Tahapan yang tidak dilakukan yaitu membuat rencana 

penggunaan jam jasa dalam setiap tahapan, membuat rencana alokasi jam 

jasa per tim pada saat tahapan audit, analisis kompetensi sumber daya 
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untuk pelatihan berkelanjutan, menentukan materialitas pelaksanaan, dan 

menentukan ambang batas nilai yang tidak dikoreksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka adapun saran bagi 

KAP Arifin, Anissa, Mardani & Muchammad Cabang Bali yaitu: 

a. KAP diharapkan selalu mengimplementasikan perencanaan audit yang 

telah dibuat sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

sehingga dengan perencanaan yang matang akan meningkatkan kualitas 

audit dan memudahkan dalam menjalankan prosedur audit berikutnya. 

Penting bagi KAP untuk membuat dokumentasi untuk setiap tahapan 

dalam perencanaan audit guna memastikan kepatuhan terhadap standar 

yang berlaku dan memudahkan dalam pengawasan dan peninjauan oleh 

pihak ketiga. 

b. KAP sebaiknya membuat rencana penggunaan jam jasa dalam setiap 

tahapan dan membuat rencana alokasi jam jasa per tim pada saat tahapan 

audit agar memastikan bahwa setiap tahapan audit dilakukan secara efisien 

dan terstruktur, sehingga auditor dapat mengelola waktu dan sumber daya 

dengan lebih baik serta untuk mencegah adanya risiko penalty bagi KAP. 

c. KAP sebaiknya melakukan analisis kompetensi sumber daya untuk 

pelatihan berkelanjutan agar dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan personilnya. Analisis kompetensi ini membantu dalam 

menentukan kebutuhan pelatihan yang spesifik dan relevan, sehingga 
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personil dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien.  

d. KAP sebaiknya menetapkan materialitas pelaksanaan dan ambang batas 

nilai yang tidak dikoreksi untuk memastikan bahwa auditor dapat fokus 

pada area-area yang signifikan dalam laporan keuangan. Penentuan 

materialitas pelaksanaan dapat membantu auditor untuk menentukan batas 

materialitas yang diperbolehkan dalam pelaksanaan audit. Penentuan 

ambang batas nilai yang tidak dikoreksi dapat membantu auditor dalam 

menentukan apakah kesalahan yang ditemukan cukup signifikan untuk 

memerlukan penyesuaian atau dapat dibiarkan. Dengan demikian, KAP 

dapat memastikan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang 

material dan mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna. 
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